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ABSTRAK 
 

 

Pengelolaan obat yang baik sangat diperlukan untuk peningkatan mutu 

pelayanan Kesehatan. Pengelolaan obat di Puskesmas Gombong II sudah dilakukan 

namun belum maksimal dan belum sesuai standar, hal ini sesuai dengan rekomendasi 

tim surveyor akreditasi tahun 2019 yaitu untuk meningkatkan pengelolaan obat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi perencanaan pengadaaan, 

penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian obat di Puskesmas Gombong II 

Kabupaten Kebumen tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kombinasi kuantitatif dan kualitatif dengan cara membandingkan nilai setiap 

indikator dengan standar yang ditetapkan oleh Permenkes RI Nomor 74 tahun 2016 

dengan penilaian mutu pelayanan kefarmasian di Puskesmas. Pengambilan data 

retrospektif dari Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) dan 

Laporan Penggunaan Obat Rasional (POR) bulan Januari sampai Oktober tahun 2022 

serta observasi penyimpanan obat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

obat di Puskesmas Gombong II Kabupaten Kebumen Tahun 2022 dengan 

menggunakan indikator pada tahap perencanaan, pengadaan, penerimaan, 

penyimpanan dan pendistribusian tahapan pengelolaan obat belum semua indikator 

sesuai dengan standar. Beberapa indikator pengelolaan obat menunjukkan hasil yang 

mendekati nilai standar seperti kesesuaian item jumlah penerimaan, kesesuaian 

jumlah, jenis, dan bentuk sediaan obat, kesesuaian penyimpanan obat, kesesuaian 

jumlah fisik obat, kesesuaian jumlah item obat perlembar resep dengan nama generik. 
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ABSTRACT 

 

 

Good drug management is needed to improve the quality of health services. 

Drug management at the Gombong II Health Center has been carried out but is not 

optimal and not up to standard, this is in accordance with the recommendations of 

the 2019 accreditation surveyor team, namely to improve drug management. This 

study aims to evaluate the planning for procurement, reception, storage and 

distribution of drugs at the Gombong II Health Center, Kebumen Regency in 2022. 

This study uses a descriptive quantitative and qualitative combination method by 

comparing the value of each indicator with the standards set by the Minister of Health 

of the Republic of Indonesia Number 74 of 2016 by assessing the quality of 

pharmaceutical services at the Puskesmas. Retrospective data collection from Usage 

Reports and Drug Request Sheets (LPLPO) and Rational Drug Use Reports (POR) 

from January to October 2022 as well as observations on drug storage. The results 

showed that drug management at the Gombong II Health Center in Kebumen Regency 

in 2022 using indicators at the planning, procurement, receiving, storage and 

distribution stages of the drug management stages, not all indicators according to the 

standard. Several drug management indicators show results that are close to 

standard values such as conformity of items for the number of receipts, suitability for 

the quantity, type and form of drug dosage forms, suitability for drug storage, 

suitability for the physical amount of the drug, suitability for the number of drug items 

per prescription sheet with generic names. 
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